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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama dan
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1988 No:
158/1987 dan 0543b/U/1987.

I. Konsonan Tunggal

Huruf
Arab Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
Gl Ba B Be
< Ta T T
& sa 5 es titik di atas
d Jim J Je
C ha h ha titik di bawah
¢ Kha Kh ka dan ha
4 Dal D De
3 Zal V4 zet titik di atas
J Ra R Er
J Zai z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
ua sad $ es titik di bawah
ol dad d de titik di bawah
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b ta t te titik di bawah
5 7a z zet titik dibawah
4 Ain koma terbalik (di atas)
£ Gain G Ge
= Fa F Ef

A Qaf Q Qi

= Kaf K Ka

J Lam L El

p Mim M Em

o Nun N N

3 Wawu w We

o Ha H Ha

s Hamzah Apostrof

S Ya L Ye

Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap

ditulis muta ‘aqqidin
dac ditulis ‘iddah
Ta Marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis h
“ ditulis hibbah
ZERN ditulis Jizyah
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(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke
dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafaz aslinya).

Bila diikuti dengan kata sandang "al" serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis

dengan h.

el 5N Al S ditulis karamah al-auliya’

2. Bila ta marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan dammah
ditulis t.
shdl) Bls ) ditulis zakatul fitri

V. Vokal Pendek

kasrah ditulis i
fathah ditulis a
dammah ditulis u

V. Vokal Panjang

fathah + alif ditulis A
ddaly ditulis jahiliyyah

fathah + ya mati ditulis a
(A ditulis yas'a

kasrah'+ ya mati ditulis i
A S ditulis karim

dammah + wawu mati ditulis u
LA ditulis Surid

V1. Vokal Rangkap
fathah + ya' mati ditulis Ai




fathah + wawu mati

-

Js

ditulis
ditulis
ditulis

bainakum
au

gaul

VII. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan

Apostrof
acifi ditulis a’antum
e ditulis u’iddat
Al S ol ditulis la'in syakartum
VIII. Kata Sandang Alif + Lam
a. Bila diikuti huruf Qamariyah
B ditulis al-Qur’an
ol ditulis al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf syamsiyah

yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf (al)-nya.

s lad
(eadid)

ditulis
ditulis

as-sama

asy-syams

IX. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat

oAy Al g5
adud) Jal

ditulis
ditulis

zawi al-furiad

ahl as-sunnah




KATA PENGANTAR
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Segala puji bagi-Mu wahai Zat yang Maha Agung nan Mulia atas agama
Islam yang telah Engkau sempurnakan. Salawat dan salam senantiasa kami curahkan
kepada Nabi Muhammad SAW yang menunjukkan petunjuk dan menyebarkan
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keluarga, sahabat, dan pengikut-pengikutnya.
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Yogyakarta dengan judul: Citra Metafora dalam Alquran (Studi Pengaruh Konsep
Majas terhadap. Keragaman Tafsir, Alquran). Selain itu, penulis juga memiliki tujuan
untuk memberikan sumbangsih dalam dunia penafsiran.

Selama penulisan skripsi ini, penulis mendapat banyak bantuan dari berbagai
pihak yang telah membimbing, memberikan semangat, mendukung moril dan materil
kepada penulis. Asih yang tulus serta penghargaan yang setinggi-tingginya kepada:

1. Seluruh masyayikh pondok pesantren, para murabbi rizh penulis, terutama para
pengasuh pondok pesantren Lirboyo (Kota Kediri), Al-Anwar (Sarang,
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ABSTRAK

Metafora berkembang dalam ilmu kebahasaan untuk mendapatkan makna
metafora, dengan urgensi melacak keistimewaan bahasa Alquran. Sedangkan citra
merupakan konsekuensi lazim yang ditimbulkan oleh sebuah teks metafora. Alasan
penulis mengkaji “Citra Metafora dalam Alquran (Studi Pengaruh Konsep Majas
terhadap Keragaman Tafsir Alquran)” yaitu: pertama, salah satu keistimewaan
Alquran adalah pemilihan kata dan makna. Kedua, bahasa konotatif-metaforis
(majas) memiliki nilai ablag (lebih mengesankan) daripada bahasa denotatif-leksikal
(hakikat). Ketiga, metafora merupakan inti dari kreativitas linguistik. Keempat,
perdebatan kontradiktif terhadap legalitas tafsir metafora. Kelima, salah satu sebab
ragam tafsir adalah perbedaan dalam merujuk makna kepada majas atau hakikat.

Penelitian ini mengunakan metode deskriptif analitis terhadap citra metafora
dalam diskursus kebahasaan secara umum, teori-teori metafora yang bersinggungan
dalam Alquran dan terapan metafora dalam tafsir Alquran dengan kategori tema dan
subtema yang spesifik, untuk menambah wawasan tentang citra metafora dalam
kebahasaan, Alquran dan tafsir Alquran, sekaligus memberikan pemakluman tentang
pluralitas perbedaan tafsir Alquran.

Dari penelitian ini dapat diketahui bahwa Konsep majas (metafora)
berpengaruh terhadap sejarah perkembangan majas, perdebatan hukum majas dalam
Alquran, dan rumusan kaidah umum majas dalam Alguran. Sehingga dari ketiga hal
tersebut memunculkan keragaman tafsir - Alquran. Pemahaman metafora dari
penelitian juga ini dapat diketahui bahwa metafora telah mencitrakan konsekuensi
lazim dari maksud subtansial melalui contoh-contoh tema yang dikategorikan teologi
dalam antomorfis, mukjizat, non fisik, dan hal-hal garib yang berkenaan dengan
Allah, sekaligus kategori non teologi dalam ahkam, rurabasa gramatik, personifikasi,
dan untuk membela pemahaman tertentu.

Kata Kunci: citra, metafora, majas, tafsir Alquran.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Makna hakikat dan metafora dalam Alquran merupakan keistimewaan kata
dan makna Alquran dalam sisi bahasa. Bagi para linguis bahasa, Alquran bersifat
simbolik sehingga dapat dikaji dengan berbagai pendekatan.® Dimensi bahasa dalam
Alguran mampu mengkonstruksi komunikasi menjadi lebih indah dan rapi sehingga
memunculkan efek makna yang dinamis.

Dialog Tuhan sebagai komunikator aktif kepada komunikan tercatat dalam
mushaf menggunakan sistem bahasa simbolik yang disampaikan dalam wujud Kkreasi
oleh komunikator bisa mengekspresikan multi makna oleh komunikan. Terkadang
konstruksi simbolik tersebut disampaikan menggunakan bahasa harfiah, yakni pesan
yang langsung dimengerti oleh komunikan, dalam uslab ‘uiim al-Qur’an dikenal
dengan haqgigat. Terdapat pula penyampaian_yang menggunakan bahasa figuratif,
yakni pesan dengan bahasa kiasan, dalam wustib ‘ulim al-Qur’an dikenal dengan
majaz/majas/metafora.

Istilah majas dalam ilmu balaghah (linguistik Arab) dikaji dalam ilmu al-

bayan, yakni ilmu yang membahas cara mengungkapkan satu makna menggunakan

! Wahyu Hanafi Putra, “Diskursus Letak Aphorisme Alquran: Menelusuri Estetika Ayat-
Avyat Metaforis dalam Kesusteraan Alquran”, dalam jurnal Dialogia, Vol. XIV. No.1, Juni 2016, him.
14,
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berbagai ragam kata, tujuannya agar pengkaji al-bayan terhindar dari ketidakjelasan
maksud yang disampaikan. Salah satu objek pembahasan dalam ilmu al-bayan
adalah majaz, sedangkan metafora (isti‘arah) merupakan bagian dalam majaz.
Keistimewaan isti‘arah dalam Alquran yang merupakan kalamullah memiliki
karakter universal, yaitu mempunyai sisi kesamaan pengertian dengan budaya
manapun.

Penjelasan dalam ilmu linguistik modern menyebut bahwa metafora
merupakan ekspresi linguistik yang salah satu unsurnya menggunakan kata-kata yang
bermakna konotatif-asosiatif, lebih banyak digunakan pada karangan berjenis naratif,
deskriptif, atau karangan yang mementingkan keindahan atau hal-hal yang
berhubungan dengan perasaan atau emosi, baik dalam kata, frasa, maupun klausa.
Mendayagunakan kata-kata untuk menghidupkan sesuatu yang abstrak bisa
disampaikan melalui metafora merupakan sebuah sarana kebahasaan untuk
memenuhi tujuan menyampaikan pesan, pikiran, perasaan komunikator kepada
komunikan yang kadang sulit bila diungkapkan dengan kata-kata biasa, atau konsep
abstrak atau kata yang mengandung nuansa tertentu yang sulit diungkapkan secara
literal, maka dari itu-bahasa-metafora ini digunakan.

Kemampuan untuk memproduksi dan memahami metafora memerlukan
Kkreativitas, sebab metafora menggunakan sesuatu hal lain sebagai bandingan bagi hal
yang dibandingkan. Dalam studi Alquran, kreator Alquran adalah Allah SWT,
sehingga mengkaji metafora Alquran harus disertai dengan kemampuan Kkreatif

pengkaji untuk akrab dalam pendekatan linguistik. Metafora dalam Alqguran

19
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merupakan salah satu dari fenomena linguistik yang secara terus-menerus mencari
jalan pintas yang sesingkat mungkin untuk mencapai tujuan komunikasi, dan di
dalam kajian metafora terdapat percampuran antara dunia nyata dan dunia Kias,
antara makna sesungguhnya dan makna kias.?

Ucapan cinta laki-laki kepada perempuan juga termasuk metafora, sebab
cinta adalah ungkapan hati bukan ungkapan lisan. Begitupun janji juga merupakan
metafora, sebab dalam menepati janji itu manusia sebenarnya hanya sebatas
menggantungkan dan bukan mentahkikkan.> Menurut Imam al-Syaukani,
bermetafora yang sering digunakan dalam bahasa Arab digambarkan dengan lebih
kentara dari pada semesta, dan lebih terang dari pada siang.*

Ulama berbeda pendapat dalam masalah keberadaan pemahaman metafora
dalam Alguran dan kebahasaan, terdapat tiga kelompok yang berpendapat tentang hal
tersebut. Pertama, kelompok yang membolehkan pemahaman metafora dalam
kebahasaan dan Alquran. Pendapat ini dianut oleh mayoritas ulama mufassirin,

usaliyyin, lugawiyyin, balagiyyin dan lain-lain.

2 Supriyadi, “Ungkapan-Ungkapan Metaforis dalam Puisi-Puisikarya Agus R. Sardjo”, dalam
jurnal Litera, Vol.12, No. 2, Oktober 2013, him. 313.

3 Abu Bakr Muhammad Al-Sarkhasi, Usul al-Sarkhasi, (Beirut: Dar al-Kitab al-‘Ilmiyyah,
1993) Vol. 1, him. 170.

4 Tbnu ‘Abdilbar, ‘Ulum al-Quran ‘inda Ibni ‘Abdilbarr, al-Maktabah al-Syamilah, Vol.1,
hlm. 295.
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Implementasi cara tafsir metafora telah menjadikan khazanah tafsir Alquran
menjadi kaya akan perspektif dan dinamis, seperti contoh QS. al-Hajj ayat 2 dan QS.
Ibrahim ayat 17 berikut ini:

G s ela Jaa ol (B Ay alal e daats 8 AN W55 ok

Las A Qe (815 58 b Ly s HRL
(Ingatlah) pada hari ketika kamu melihatnya (guncangan itu) semua perempuan
yang menyusui anaknya akan lalai terhadap anak yang disusuinya, dan setiap
perempuan yang hamil akan keguguran kandungannya, dan kamu melihat

manusia dalam keadaan mabuk, padahal sebenarnya mereka tidak mabuk, tetapi
azab Allah itu sangat keras.

Bl St adl3 (e g ity 30 Loy 08 JR (g o 3all alls A 85 Y5 48 555
Diteguk-teguknya (air nanah itu) dan dia hampir tidak bisa menelannya dan
datanglah bahaya (maut) padanya dari segenap penjuru, tetapi dia tidak juga
mati, dan dihadapannya (masih ada) azab yang berat.

Ulama mufassirin berbeda pendapat tentang tafsir kata mabuk (Sukara) dan
kata mati (al-Maut). Ada yang menafsiri dengan makna denotasi, yakni hakikatnya
mabuk sebab alkohol dan hakikatnya mati tidak bernyawa, juga ada penafsiran
dengan tafsir makna konotasi, yakni makna mabuk-sebagai kiasan untuk kondisi
manusia‘saat hari ‘kiamat dan makna mati sebagai kiasan untuk siksa yang bertubi-

tubi.®

Contoh lain adalah kata al-tanir dalam Q.S Had: 40, sebagaimana berikut:

5 Muhammad bin Abdullah Al-Zarkasyi, al-Burhan fi ‘Uliim al-Qur’an, Dar Thya’ al-Kutub
1957, Vol. 2, him. 60. Lihat juga Abdurrahman Jalaluddin Al-Suytti, al-Itgan fi ‘Ulim al-Qur’an, al-
Maktabah al-Syamilah Vol. 78, him. 2.
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Hingga apabila perintah kami datang dan tanar (dapur) telah memancarkan air,

kami berfirman: “muatkanlah kedalamnya (kapal itu) dari masing-masing

(hewan) sepasang (jantan dan betina), dan (juga) keluargamu kecuali orang yang

terkena ketetapan terdahulu dan (muatkan pula) orang yang beriman”, ternyata
orang-orang yang beriman bersama Nuh hanya sedikit.

Terdapat tiga penafsiran untuk ayat ini, dua diantaranya menggunakan tafsir
metafora, sedangkan salah satunya menggunakan tafsir dengan makna hakikat. Kata
tanar diartikan secara hakikat, yakni tempat memasak roti (dapur), sehingga menjadi
salah satu tanda hari kiamat adalah dapur yang memancarkan air, kemudian memicu
badai topan yang memporak-porandakan sebuah kaum. Ada juga yang mengartikan
kata tanzr dengan makna metafora, yakni cahaya subuh yang tampak, dan ketika
Allah sangat murka.®

Pemahaman metafora di kalangan mufassirin telah mencitrakan maksud
subtansial sekaligus mencitrakan rumusan kaidah-kaidah umum dalam hal tafsir
metafora. Citra’ merupakan konsekuensi lazim yg ditimbulkan oleh sebuah teks
metafora, dari konsekuensi lazim tersebut dapat ditarik watak sebenarnya melalui

contoh-contoh ayat yang dikategorikan dalam pemahaman metafora bertema teologi

dan non-teologi. Kalangan mufassirin yang dimaksud dalam pembahasan tafsir

6 Ahmad Sa‘d al-Khatib, al-Ma‘na al-Quran fi Daui Ikhtilaf al-Qirdat, al-Maktabah al-
Syamilah, him.33-34.
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metafora ini mengacu pada kategori tematik, bukan mengacu pada setting peta
kategori waktu atau wilayah.

Perbedaan dalam mengkategorikan ayat untuk dimaknai secara hakikat atau
metafora merupakan salah satu sebab tafsir Alquran menjadi beragam. Terdapat
tujuh belas sebab-sebab tafsir Alquran berbeda-beda di kalangan mufassirin, yaitu:
berbeda perspektif (fa’bir), berbeda batasan objek pembahasan, berbeda
menggunakan kata yang sama, berbeda dalam mengembalikan kata ganti, berbeda
dalam mengartikan kata yang ambigu (musytarak), berbeda dalam cara baca
(gira’at), berbeda dalam pendapat naskh-mansiikh, berbeda dalam mengkategorikan
sebagai makna denotatif (hakiki) atau konotatif (metafora), berbeda dalam
memahami kategori sunah Nabi, berbeda dalam kategori bebas (itlag) terikat
(taqyid), berbeda dalam kategori umum dan kusus, berbeda dalam memahami makna
huruf, berbeda cara meng-irob-i (sintakmatik), berbeda asbabu nuzul, berbeda
dalam memahami struktur kalimat (paradigmatik), berbeda dalam tartib makna dan
tilawah, dan terakhir berbeda ragam sosio-budaya,setiap mufasir.’

Dengan demikian, terdapat lima alasan penulis mengkaji- “Citra Metafora
dalam Alquran (Studi Pengaruh Konsep Majas - terhadap . Keragaman Tafsir
Alquran)”. Pertama, salah satu keistimewaan Alguran adalah pemilihan kata dan
makna. Kedua, bahasa konotatif-metaforis (majas) memiliki nilai ablag (lebih

mengesankan) daripada bahasa denotatif-leksikal (hakikat). Ketiga, metafora

" Ahmad Muhammad al-Syarqawi, Ikhtilaf al-Mufassirin, al-Maktabah al-Syamilah, him. 52
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merupakan inti dari kreativitas linguistik. Keempat, perdebatan kontradiktif terhadap
legalitas tafsir metafora. Kelima, salah satu sebab ragam tafsir adalah perbedaan

dalam merujuk makna kepada majas atau hakikat.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka permasalahan
yang diteliti tentang “Citra Metafora dalam Alquran (Studi Pengaruh Konsep Majas
terhadap Keragaman Tafsir Alquran)” diuraikan permasalahannya sebagaimana

berikut:

1. Bagaimana pengaruh konsep majas terhadap keragaman tafsir Alquran?
2. Bagaimana citra metafora dalam Alquran?
C. Tujuan dan Signifikansi Penelitian
Tujuan Penelitian:
1. Memahami pengaruh konsep majas terhadap keragaman tafsir Alquran.
2. Memahami citra metafora dalam Alquran.
Signifikansi Penelitian:
1. Menambah wawasan tentang citra ‘metafora dalam kebahasaan, Alquran dan
tafsir Alguran.
2. Memberikan pemakluman tentang pluralitas perbedaan tafsir Alquran.
D. Telaah Pustaka
Untuk membangun kesatuan yang utuh dan menentukan posisi dalam penelitian

ini, perlu kiranya melihat karya-karya terdulu. Penulis menggunakan tiga pembahasan
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besar dalam penelitian ini. Pertama mengenai hal-hal yang menyangkut metafora
dalam kebahasaan. Kedua, metafora dalam Alquran. Ketiga, metafora dalam tafsir
Alquran.

Pengkajian perihal hal-hal yang menyangkut metafora dalam kebahasaan sudah
dilakukan oleh Marzuki Mustamar, “Memahami karakteristik Bahasa Alquran dalam
Perspektif Balagiyyah” dalam jurnal Lingua, Vol. 3(2), 2011. Muhammad
Muhtadhor, “Majaz dalam Alquran, Sebuah Wacana Keilmuan Islam”, dalam jurnal
Fikrah, Vol. 10, No. 1, 2016 dan Wahyu Hanafi Putra, “Diskursus Letak Aphorisme
Alguran: Menelusuri Estetika Ayat-Ayat Metaforis dalam Kesusteraan Alquran”,
dalam jurnal Dialogia, Vol. XIV. No.1, Juni 2016. Kemudian Sayyid Ahmad Al-
Hasyimi dalam Jawahir al-Balagah fi al-Ma ‘ani wa al-Bayan wa al-Badi*. (Beirut:
al-Maktabah al-lIsriyyah). Ketiga sumber dari jurnal dan kitab balagah tersebut
menjelaskan metafora dalam kajian Bahasa Arab dengan banyak mencohtohkan ayat
Alguran untuk dijelaskan aspek kebahasaanya.

Sedangkan .pengkajian .metafora dalam . Alquran--banyak diulas oleh
Abdurrahman bin Abdilaziz bin Abdillah Al-Sudais dalam tulisanya Al-Majaz 'inda
al-Usuliyyin .bain al-Mujizin wa. al-Mani‘in dan Mubhammad al-Amin al-Jakni Al-
Syinqiti dalam Man‘u Jawaz al-Majaz fi al-Munazzal i al-Ta‘abbud wa al-I jaz.
keduanya menjelaskan diskursus problematis hukum majas terdapat dalam Alquran.
Kemudian Zakariya Al-Ansari dalam Lubb al-Usia/ yang menjelaskan majas
konseptual dari perspektif usul sebagai yang merupakan sumber referensi dari kajian

kebahasaan. Selanjutnya Badrudin Muhammad bin Abdillah Al-Zarkasyi dalam al-
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Burhan fi Ulum al-Quran yang menjelaskan majas konseptual dari perspektif ‘ulim
al-Qur ‘an.

Berikutnya, pengkajian metafora diterapkan dalam tafsir Alquran banyak diulas
oleh Abu ‘Ubaidah bin al-Musanna Mu’ammar dalam kitab Majaz al-Qur ‘an yang
merupakan kitab awal yang menerapkan majas dalam khazanah tafsir Alquran.
Kemudian Muhammad Yusuf Musa dalam kitab al-Qur’an wa al-falsafah dalam
membahas majas dalam tafsir teologi, Fakhruddin Muhammad bin Amr al-Tamimi
Al-Razi dalam kitab tafsir Mafatih al-Gaib, Abu Bakr Ahmad bin ‘Ali Al-Jasas
dalam kitab tafsir 4hkam al-Qur ‘Gn. Muhammad al-Amin al-Jakni Al-Syinqiti dalam
kitab tafsir Adwa’ al-Bayan fi I'dahi al-Qur’an bi al-Qur’an. Semuanya menjelaskan
bagian-bagian parsial penafsiran ayat Alquran yang aspek metaforisnya.

. Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan gambaran mengenai cara atau teknik untuk
melakukan suatu penelitian. Oleh karena itu, untuk menemukan dan mengumpulkan
sumber-sumber-dan-bahan-bahan. yang- digunakan untuk .rujukan atau dasar dari

penelitian, maka metode penelitian yang digunakan adalah sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research), yaitu
penelitian yang objek utamanya adalah literatur-literatur yang berkaitan dengan
topik kajian. Dan juga menggunakan metode deskriptif analitis, yaitu penelitian

yang menggambarkan, menjelaskan, memaparkan, dan menganalisis data-data
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tentang “Citra Metafora dalam Alquran (Studi Pengaruh Konsep Majas terhadap
Keragaman Tafsir Alquran)”
2. Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini dibagi menjadi dua,
yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer
penelitian ini berpijak pada beberapa Kitab wslizb uliim Alquran . Adapun sumber
data sekunder dalam penelitian ini meliputi beberapa literatur kitab, buku, jurnal
dan lain-lain yang berkaitan tentang “Citra Metafora dalam Alquran (Studi
Pengaruh Konsep Majas terhadap Keragaman Tafsir Alquran)” yang telah
dijelaskan sebelumya dalam telaah pustaka.
3. Pengolahan Data
Keseluruhan data dalam penelitian ini diolah dengan cara berikut:

a. Deskripsi, yaitu menguraikan citra metafora dalam kebahasaan, Alquran
dan tafsir Alquran.

b. Analisis; -yaitu ~melakukan - analisa . terhadap - -konsep majas dalam
kebahasaan, Alguran dan tafsir’ Alquran menggunakan langkah-langkah
penelitian-sebagaimana berikut:

1) Mengumpulkan data metafora secara konseptual dalam kebahasaan

2) Mempelajari karakter metafora dalam kajian ‘ulzm Al-Qur ‘a@n

3) Melengkapi pembahasan dengan pendapat ulama yang relevan
dengan pokok pembahasan

4) Membuat kategori metafora dalam keragaman tafsir Alquran
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F. Sistematika Pembahasan
Tulisan ini disusun dalam lima bab.

Bab pertama, berisi pendahuluan yang memuat latar belakang, rumusan
masalah, tujuan dan signifikasi penelitian, telaah pustaka, metode penelitian, dan
sistematika pembahasan.

Bab kedua mengulas tentang metafora dalam kebahasaan, dari sisi diskursus
bahasa metafora, definisi dan indikator metafora, sekaligus klasifikasi dan korelasi
metafora.

Bab ketiga mendiskripsikan metafora dalam Alquran, dari sisi historis
metafora dalam kajian Alquran, hukum metafora dalam Alquran, kaidah metafora
dalam Alguran.

Bab keempat menjelaskan metafora dalam tafsir Alquran, dari sisi metafora
dalam tema teologi dan non teologi.

Bab kelima berisi kesimpulan dan saran. Bab ini merupakan penutup dari

keseluruhan rangkaian penulisan.
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BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Alquran diturunkan oleh Allah dengan sistem Bahasa Arab. Didalam
Alguran ditemukan banyak ungkapan yang digunakan bukan menunjukkan pada
makna baku yang telah disahkan. Ungkapan tersebut disebut dengan metafora
konseptual atau majas. Konsep majas tersebut telah berpengaruh terhadap sejarah
perkembangan keragaman tafsir Algquran.

Ulama berbeda pendapat tentang hukum metafora dalam Alquran.
Sebagian yang menentang majas berdalil tidak menerima klarifikasi kebahasaan
dengan hakikat dan majas. Kemudian semua Bahasa Arab sudah memiliki makna
yang telah dibakukan sejak awal, terlebih lafaz Alquran telah disampaikan secara
tauqifi dan pasti sesuatu yang benar (kaq). Lalu konsep majas membolehkan
menafikan makna hakikatnya, konsekuensinya adalah lafaz kebohongan.

Sedangkan kelompok yang berpendapat majas boleh secara mutlak
berdalil Memahami Klarifikasi.kebahasaan dengan-hakikat dan majas dalam fakta
sejarah, Muammar bin Musanna telah menggunakan istilah majas. Kemudian
lafaz disebut majas, jika terdapat petunjuk (garmah) untuk tidak menghendaki
makna hakiki, sehingga tidak bisa disebut kebohongan. Sekaligus, jika disebut
kebohongan, maka tidak setiap kebohongan itu selalu diasumsikan jelek. Lalu
seandainya tidak ada majas dalam Alquran maka seharusnya juga tidak ada
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konsep-konsep keindahan (syasr al-hasan). Perbedaan pendapat tersebut
disebabkan karena perbedaan analisis dan kesimpulan mengenai asal-usul bahasa
sebagai konvensi murni manusia atau merupakan pemberian Tuhan (taugqifi).

Majas konseptual tersebut juga berpengaruh terhapat kaidah-kaidah

metafora yang digunakan dalam memahami alquran, diantaranya adalah:

1. Wajib memaknai kata dengan hakikat sebagai hukum asal, selama
tidak ada dalil yang mengarahkan kepada makna majas.

2. Tafsir metafora itu mengehendaki makna konotatifnya.

3. Metafora yang bertentangan dengan kenyataannya tidak bisa dijadikan
hujjah.

4. Metafora leksikal terjadi sebab pengulang-ulangan penggunaan,
sehingga makna baru metafora menjadi seakan seperti makna
hakikatnya.

Citra metafora dalam Tafsir Alquran diklasifikasikan dengan tema teologi
dan non teologi.-Metafora dalam. tafsir Alquran tema Teologi terbagi menjadi
empat subtema:

1. . Subtema antromorfis . anatomis. (al-a’'da’~ wa al-jawarih) yang

mencitrakan bahwa Allah berbeda dengan makhluk.

2. Subtema mukjizat yang mencitrakan bahwa mukjizat harus bisa
dipahami secara rasional.

3. Subtema non fisik yang mencitrakan bahwa kebahasaan yang tidak

dapat diartikan simbolik secara langsung akan memunculkan spekulasi.
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4. Subtema garib yang berkenaan dengan Allah yang mencitrakan bahwa
Alquran berisi deskripsi representasi (tamtsil) dan ilusi (takhyil). juga
sekaligus mencitrakan bahwa Allah menerendahkan diri-Nya untuk
menyesuaikan dengan apa yang dimengerti oleh manusia.

Sedangkan metafora dalam Tafsir Alquran Tema Non Teologi juga terbagi

menjadi empat subtema:

1. Subtema ahkam yang mencitrakan bahwa metafora dalam ayat ahkam
memberi kelonggaran untuk istimbaz (menggali) hukum.

2. Subtema rurabasa gramatik yag mencitrakan bahwa pemahamaan
metafora bisa membantu untuk menyempurnakan struktur kalimat
secara logis.

3. Subtema personifikasi yang mencitrakan bahwa metafora merupakan
gaya komunikasi untuk mengambil kemanfaatan (istifadah) dari
imajiner yang tak terbatas, sekaligus untuk menghargai makna
kehidupan.

4.  Subtema membela pemahaman tertentu yang mencitrakan bahwa
metafora digunakan untuk sarana menyampaikan gagasan faham

tertentu.
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B. SARAN

Setelah melakukan penelitian ini, ada beberapa saran yang diajukan oleh

penulis untuk penelitian selanjutnya, yaitu;

1.

Secara spesifik penelitian ini membahas citra metafora dalam Alquran
(studi pengaruh konsep majas terhadap keragaman tafsir Alquran) sehingga
masih mungkin untuk dilakukan kajian metafora dalam Alquran dari aspek
multilingual komparatif, baik dari asal bahasa metafora (Bahasa Inggris)
atau dari Bahasa Indonesia.

Mengembangkan atau mendalami tema dari masing-masing konsep
metafora teologi, seperti ~ Antromorfis, mukjizat, non fisikal, garib
berkenaan dengan Allah, dan juga konsep metafora non teologi, seperti
Ahkam, rurabasa gramatik, personifikasi, dan membela pemahaman
tertentu.

Klasifikasi temametafora dalam Alquran atau tatsir Alquran masih bisa

dikembangkan lebih spesifik:
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